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Lampiran 2. Ethical Clereance 
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Fraksi Semi Polar 

(Etil Asetat) 

Fraksi Non Polar 

(N-heksanaa) 

Uji aktivitas antiinflamasi 

Fraksi Polar 

(Etanol) 

Fraksinasi 

Maserat etanol 

Ekstrak etanol kental 

Daun Kemiri (Aleurites 

moluccanus) 

Ampas 

 

 

 

 

Lampiran 3. Skema Kerja Ekstrak Etanol Daun Kemiri (Aleutites 

moluccanus) 
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Lampiran 4. Skema Kerja Pelaksanaan Uji Antiinflamasi 

Aklimatisasi hewan uji selama 1 minggu 
 

 

Mencit ditimbang berat badannya dan dikelompokkan secara acak menjadi 4 

kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor 

 

 

Mencit dipuasakan ± 18 jam sebelum perlakuan dengan tetap memberikan 

air minum 

 

 

Beri tanda pada telapak kaki mencit dan ukur volume kaki sebelum 
perlakuan dengan alat jangka sorong sebagai volume awal 

 

Masing-masing mencit diberi perlakuan kontrol positif, larutan 

uji secara oral dan kontrol negatif 
 

 

 

Kel. 1 

Kontrol positif 

Natrium 
diklofenak 

Kel. 2 

Fraksi n- 

heksana 

Dosis 200 

mg/KgBB 

Kel. 3 

Fraksi etil 

asetat 

Dosis 200 

mg/Kg BB 

Kel. 4 

Kontrol 

Negatif 

Na-Cmc 

 

 

 

Setelah 30 menit, mencit diberikan induksi karagenan 1% 

sebanyak 0,1 ml secara intraplantar pada telapak kaki mencit 

 

 

Setelah 1 jam diinduksi, dilakukan pengukuran volume edema 
kaki mencit dengan alat jangka sorong dimulai dari setiap 30 menit 

selama 3 jam dan perjam 

 

 

Hitung volume edema dan persentase penghambatan edema 

Analisis data 
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Lampiran 5. Pemeriksaan Organoleptis Simplisia 

 

Bau : Aromatik 

Bentuk : Serbuk Kasar 

Warna : Hijau Tua 



65 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Pemeriksaan Mikroskopik Simplisia 

 

 

Terdapat jaringan epidermis, stomata 

dan jaringan mesofil, terutama 

palisade dan spons (parenkim daun) 

yang mengandung kloroplas untuk 

fotosintesis yang diukur pada 

perbesaran 40x10. 
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Lampiran 7. Data Nilai Rendemen Ekstrak Daun Kemiri 

Berat Sampel : 

 

 Berat kering : 500 gr 

 Berat ekstrak : 39,210 gram 

 

% Rendemen =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 

 
 
 

 
x 100% 

 
% Rendemen = 39,210 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑥 100% = 7,842 % 

500 𝑔𝑟𝑎𝑚 
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Bau : Khas Ekstrak 

Bentuk : Ekstrak Kental 

Warna : Hijau Kehitaman 

 

 
 
 

 
Lampiran 8. Pemeriksaan Oranoleptis Ekstrak 
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Hasil Akhir = 𝟖,𝟓%+𝟗,𝟒 %+𝟖,𝟏𝟒% = 8,68% 
𝟑 

 

 

 

 

Lampiran 9. Kadar Susut Pengeringan 

 

 

Berat Cawan 

Kosong setelah 

di oven (A) 

Berat Cawan + 

Ekstrak sebelum 

di oven (B) 

Berat Cawan + 

Ekstrak setelah di 

oven (C) 

% Kadar Susut 

Pengeringan 

P1 = 42,752 P1 = 44,941 P1 = 44,754 8,5 % 

P2 = 44,300 P2 = 46,366 P2 = 46,171 9,4% 

P3 = 44,364 P3 = 46,941 P3 = 46,909 8,14% 

Pengujian 1 : 
(44,941−42,752)−(44,754−42,752) 

x 100% = 8,5% 
(44,941−42,752) 

 
 

Pengujian 2 : 
(44,366−44,300)−(46,171−44,300) 

x 100% = 9,4% 
(44,366−44,300) 

 
 

Pengujian 3 : 
(46,941−44,364)−(46,909−44,364) 

x 100% = 8,14% 
(46,941−44,364) 
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Lampiran 10. Kadar Abu Total 

 

 

Berat Krus 

Kosong setelah 

pemijaran (A) 

Berat Krus + 

Ekstrak 

sebelum 

pemijaran (B) 

Berat Krus + 

Ekstrak setelah 

pemijaran (C) 

% Kadar Abu 

P1 = 47,672 P1 = 49,263 P1 = 47,683 0,62% 

P2 = 43,880 P2 = 45,503 P2 = 43,908 1,72 % 

P3 = 43,883 P3 = 45,580 P3 = 43,928 2,2 % 

Pengujian 1 : 𝟒𝟕,𝟔𝟖𝟑−𝟒𝟕,𝟔𝟕𝟑 x 100 % = 0,62% 
𝟒𝟗,𝟐𝟔𝟑−𝟒𝟕,𝟔𝟕𝟑 

Pengujian 2: 𝟒𝟑,𝟗𝟎𝟖−𝟒𝟑,𝟖𝟖𝟎 x 100 % = 1,72% 
𝟒𝟓,𝟓𝟎𝟑−𝟒𝟑,𝟖𝟖𝟎 

Pengujian 3 : 𝟒𝟑,𝟗𝟐𝟖−𝟒𝟑,𝟖𝟖𝟑 x 100 % = 2,2% 
𝟒𝟓,𝟖𝟑𝟎−𝟒𝟑,𝟖𝟖𝟑 

 

Hasil Akhir = 𝟎,𝟔𝟐%+𝟏,𝟕𝟐 %+𝟐,𝟐% = 1,51% 
𝟑 
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Lampiran 11. Skrining Fitokimia Daun Kemiri 

Metabolit 

Skunder 

Simplisia Daun Kemiri Hasil Uji Keterangan 

Alkaloid  (-) Tidak terjadi reaksi 
endapan 

Fenolik  

 

(+) Terjadi perubahan 

warna menjadi 

hijau kehitaman 

Flavonoid  

c 
(+) Terbentuk nya 

warna jingga 

kemerahan 

Tanin 
 

 

(+) Terjadi hitam 

kebiruan atau hijau 
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Metabolit 

Skunder 

Simplisia Daun Kemiri Hasil Uji Keterangan 

Saponin 
 

 

(+) Terbentuk busa 

atau buih 

Terpenoid 
 

 

(+) Adanya terpenoid 

ditunjukkan adanya 

cincin kecoklatan 

atau violet. 

Steroid (+) Adanya steroid 
ditunjukkan 

terbentuknya warna 

biru atau hijau 
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Lampiran 12. Perlakuan Terhadap Hewan Uji 
 

 

Melakukan Penimbangan Mencit 
 

 

 

 

 

Pemeriksaan Volume Kaki Awal Mencit 
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Pemberian Sediaan Uji Sebelum Diinduksi 
 

 

 

 

 

Pemberian Induksi Karagenan 1% pada Kaki Mencit 
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Melakukan Penginduksian 
 

 

 

Kaki Mencit Setelah Diberikan Induksi 
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Lampiran 13. Dokumentasi Proses Pembuatan Ekstrak Daun Kemiri 

(Aleurites moluccanus) 

 

Pengambilan Daun Kemiri (Aleurites moluccanus) 
 

 

 

 

Proses Pengeringan Daun Kemiri (Aleurites moluccanus) 
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Proses Maserasi Daun Kemiri (Aleurites moluccanus) 
 

 

 

Proses penyaringan Daun Kemiri (Aleurites moluccanus) 
 

 

 

Proses Rotary Evaporator 
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Hasil Esktrak Kental 
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Lampiran 14. Hasil Pemeriksaan Uji Aktivitas Antiinflamasi Pada Mencit 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 

Rata-Rata Persentase Edema Kaki Mencit 
 

Kelompok 
Rata-rata Persentase Volume Edema 

T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 

Kontrol          

positif 64.7 57.0 52.0 48.1 43.2 37.4 26.6 13.8 6.95 

Natrium 059 476 952 905 857 286 667 571 238 

Diklofenak % % % % % % % % % 

Dosis 1 76.2 73.2 63.4 69.2 65.3 64.3 60.3 53.4 51.4 

Negatif 376 381 286 857 333 333 81 762 762 

Na-CMC % % % % % % % % % 

Fraksi N- 56.6 52.8 48.1 44.3 39.6 38.7 30.2 23.6 21.7 

heksana 038 571 385 723 537 013 165 364 316 

 % % % % % % % % % 

Fraksi Etil 65.0 57.9 51.2 48.4 42.6 34.9 26.2 18.4 13.6 

Asetat 602 524 771 156 017 264 078 892 277 

 % % % % % % % % % 

 

 

Perhitungan Persentase Edema Kaki Mencit 

Rumus : % Edema = 
(𝑉𝑘𝑡−𝑉𝑘0) 

x 100% 
𝑉𝑘0 

Keterangan : Vkt = Volume kaki setelah waktu x 

Vk0 = Volume kaki pada waktu 0 
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Lampiran 16. (Lanjutan) 

Tabel 8. Rata-Rata Persentase Edema Kaki Mencit 
 

Kelompok 
Rata-rata Persentase Volume Edema Rata- 

Rata% 

Inhibisi 
T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 

Kontrol 

positif 

Natrium 

Diklofenak 

 

64.7 

059 

% 

 

57.0 

476 

% 

 

52.0 

952 

% 

 

48.1 

905 

% 

 

43.2 

857 

% 

 

37.4 

286 

% 

 

26.6 

667 

% 

 

13.8 

571 

% 

 

6.95 

238 

% 

 

 

 
38.91% 

Dosis 1 

Negatif 

Na-CMC 

76.2 

376 

% 

73.2 

381 

% 

63.4 

286 

% 

69.2 

857 

% 

65.3 

333 

% 

64.3 

333 

% 

60.3 

81 

% 

53.4 

762 

% 

51.4 

762 

% 

 

64.13% 

Fraksi N- 

heksana 

56.6 

038 

% 

52.8 

571 

% 

48.1 

385 

% 

44.3 

723 

% 

39.6 

537 

% 

38.7 

013 

% 

30.2 

165 

% 

23.6 

364 

% 

21.7 

316 

% 

 

 

39.99% 

Fraksi Etil 

Asetat 

65.0 

602 

% 

57.9 

524 

% 

51.2 

771 

% 

48.4 

156 

% 

42.6 

017 

% 

34.9 

264 

% 

26.2 

078 

% 

18.4 

892 

% 

13.6 

277 

% 

 

 

39.82% 

 

 

Rumus : % Inhibisi edema = 
𝑎−𝑏 

x 100% 
𝑎 

Keterangan : a = Persen edema rata-rata kelompok kontrol positif 

b = Persen edema rata-rata kelompok uji 
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Lampiran 17. Uji Normalitas 
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Lampiran 18. Uji Kebulatan 
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Lampiran 19. Repeated Measures ANOVA 
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Lampiran 20. Uji post-hoc bonferroni 
 


